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ABSTRAK

Muhammad Tathmainnul Qulub 12210136. Skripsi: Komunikasi Persuasif dalam Akun Twitter
“A. Mustofa Bisri @gusmusgusmu”. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas

Dakwah dan Komunikasi. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2018

Kemajuan teknologi telah menyentuh semua bidang kehidupan manusia termasuk bidang
komunikasi. Perkembangan teknologi dalam berkomunikasi mampu mengubaaah pola
komunikasi masyarakat yang awalnya konvensional menjadi serba modern. Media komunikasi
juga semakin modern dan beragam salah satunya adalah twitter. Twitter dinilai efektif sebagali
media komunikasi karena mudah, cepat dan memiliki jangkauan luas, termasuk dalam

menyampaikan pesan dakwah kepada khalayak.

Salah satu contoh adalah media sosial twitter yang digunakan sebagai media dakwah adalah
twitter milik A. Mustofa Bisri @gusmusgusmu. Dalam twitter-nya Gusmus (sapaan akrab beliau)
menggunakan teknik komunikasi persuasif dengan tujuan mengubah sikap dan perilaku mad’u
sesuai dengan yang diperintahkan dalam Al-Qur’an dan Hadits melalui cuitan status yang di-
posting. Teknik komunikasi persuasif yang digunakan Gusmus dalam statusnya dianalisis
dengan teknik analisis isi dan disesuaikan dengan teknik-teknik komunikasi persuasive dalam
buku Dinamika Komunikasi Karya Onong Uhjana Effendy yaitu Teknik Asosiasi, teknik
Integrasi, teknik Ganjaran, teknik Tataan dan teknik Red Hearing. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif.

Bedasarkan analisa peneliti maka dapat disimpulkan bahwa dalam twitter “A. Mustofa Bisri
@gusmusgusmu” terdapat aplikasi klima teknik komunikasi persuasif melalui status yang di-
posting. Dari kelima teknik tersebut, Gusmus lebih banyak menggunakan teknik Integrasi.
Artinya Gusmus lebih banyak menggunakan cara menyatukan diri dengan khalayak dengan cara

mengemas pesan dakwahnya melalui ‘doa’.

Kata Kunci: Komunikasi Persuasif, Twitter, A. Mustofa Bisri (Gusmus).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemjuan zaman yang diikuti dengan perkembangan tekhnologi yang cukup
signifikan, memiliki dampak yang cukup besar bagi dakwah di era globalisai.
Globalisasi yang dipacu oleh kemjuan teknologi komunikasi hampir menyentuh
semua bidang kehidupan manusia. Media komunikasi visual atau audio sudah
sedemikian majunya sehingga, arus informasi menjadikan dunia seakan begitu
dekat dan sempit. Arus komunikasi dari satu tempat ke tempat lainpun sudah tidak
dapat dicegah. Bersamaan dengan itu, media komunikasi semakin dominan
menentukan corak dan warna manusia sebagai individu maupun sebagai makhluk
sosial.t

Perkembangan teknologi dalam berkomunikasi mampu mengubah pola
komunikasi masyarakat yang awalnya konvensional menjadi serba modern.
Awalnya komunikasi masyarakat dilakukan secara langsung dengan bertatap
muka, atau melalui media surat menyurat dan lainnya. Kini dengan perkembangan
teknologi yang ada komunikasi dapat dilakukan dengan berbagai cara yang
dianggap lebih efektif dan modern. Kemudahan dalam berkomunikasi semakin

dirasakan lebih mudah oleh masyarakat seiring dengan hadirnya internet.

1Syaifudin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, ed.2 (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), him. 60.



Dakwah pada dasarnya adalah menyampaikan ajaran islam kepada
masyarakat luas. Hakikat dakwah sendiri adalah upaya untuk menumbuhkan
kecenderungan dan ketertarikan serta, menyeru seseorang kepada ajaran agama
islam tentang apa yang diserukan. Secara umum dakwah adalah mengajak
manusia untuk mengabdi hanya kepada Allah SWT dan menolak mengabdi kepada
selain-Nya. Pernyataan tersebut sesuai dengan firman allah yang tertuang dalam
Alquran sebagai berikut:?

(O red) DL s 5 5 Sl e 05y g mal by (e el Ul Cin AV ALl 0E

Artinya

“Kamu adalah sebaik-baiknya Ummat, dilahirkan untuk (kemaslahatan) manusia,
Kamu mengajak kepada kebaikan, dan kamu mencegah dari kemungkaran. (Ali
Imran 110)”

Pada zaman modern ini dakwah bukan lagi hal yang sulit untuk dilakukan.
Perkembangan teknologi yang pesat menjadi sebuah sarana yang tepat untuk
menyampaikan dakwah kepada khalayak. Dakwah dapat dilakukan dengan
berbagai media yang efisien dan mudah, terutama pada media sosial. Salah satunya
adalah dengan munculnya internet yang diikuti oleh perkembangan media jejaring
sosial seperti facebook, blog, twitter, path, instagram, dan lain-lain.

Twitter adalah layanan jejaring sosial dan mikroblog daring yang

memungkinkan penggunanya untuk mengirim dan membaca pesan berbasis teks

2M. Natsir, Fighud-Da’wah, ed.4 ( Jakarta: Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia, 1978), him.
108.



hingga 140 karakter, yang dikenal dengan sebutan kicauan(tweet) atau status.®
Twitter didirikan pada bulan maret 2006 oleh Jack Dorsey, dan situs jejaring
sosialnya diluncurkan pada bulan juli 2006. Twitter telah menjadi salah satu dari
sepuluh situs yang paling sering dikunjungi di internet dan dijuluki dengan “pesan
singkat dari internet”. Dalam twitter, pengguna tak terdaftar hanya bisa membaca
kicauan, sedangkan pengguna terdaftar bisa memosting kicauan melalui antar
muka situs web, pesan singkat (SMS), atau melalui berbagai aplikasi untuk
perangkat seluler.

Twitter mengalami pertumbuhan yang pesat dan dengan cepat meraih
popularitas di seluruh dunia. Hingga bulan Januari 2013, terdapat lebih dari 500
juta pengguna terdaftar dalam twitter, 200 juta diantaranya adalah pengguna aktif.
Lonjakan penggunaan twitter umumnya berlangsung saat terjadinya peristiwa-
peristiwa populer. Pada awal 2013, pengguna twitter mengirimkan lebih dari 340
juta kicauan per-hari dan twitter menangani lebih dari 1,6 miliar permintaan
pencarian per-hari. Hal ini menyebabkan posisi twitter naik ke peringkat kedua
sebagai situs jejaring sosial media yang paling sering dikunjungi di dunia dari
yang sebelumnya menempati peringkat dua puluh dua dunia.

Tingginya popularitas twitter menyebabkan layanan ini telah dimanfaatkan
untuk berbagai keperluan dalam berbagai aspek, misalnya sebagai sarana protes,

kampanye politik, sarana pembelajaran, dan sebagai media komunikasi darurat.

3http://indokref. Blogspot.co.id/2014/02/artikel-tentang-twitter. html diakses pada tanggal 20
juni 2017.



Twitter juga dihadapkan pada berbagai msalah dan kontroversi seperti masalah
keamanan dan privasi pengguna, gugatan hukum, dan penyensoran. Twitter
dimiliki dan dioperasikan oleh twitter inc yang berbasis di San Fransisco, dengan
kantor dan server tambahan yang terdapat di New York city, Boston, dan San
Antonio.

Konsep awal dari twitter adalah sebuah sistem yang dapat mengirimkan
pesan dan dapat disebar luaskan ke semua teman oleh pengguna. Dengan
melakukan diskusi dan koreksi di sistem tersebut, maka saat ini twitter telah
berkembang menjadi layanan jejaring media sosial yang memiliki fitur untuk
menerbitkan posting-an singkat atau status serupa dengan SMS yang bisa diakses
pada internet. Dalam kurun waktu 2007 hingga 2017dilansir dari PT Bakrie
Telkom, twitter memiliki 19,5 juta pengguna di Indonesia dari total 500 juta
pengguna global.*

Oleh sebab itu, para aktivis dakwah mulai banyak menggunakan twitter
sebagai sarana berdakwah melihat kemudahan dalam penggunanya dan banyaknya
pengguna di indonesia. Para aktivis tersebut memiliki akun twitter untuk
berdakwah diantaranya: @IslamQuotes, @gadisberjilbab, @gusmusgusmu dan
masih banyak lagi. Media sosial merupakan salah satu sarana atau wadah untuk
menyebarkan berbaagai informasi dari yang formal, isu, dan berbagai persoalan

lainnya.

4https://kominfo.go.id/index.php/content/detail/3415/kominfo+%3A+Pengguna+Internet+di+
Indonesia+63+Juta+orang/0/berita_satker diakses tanggal 8 November 2017.



Pada dasarnya, dalam siklus perputaran zaman, media sosial menjadi salah
satu sarana yang berpengaruh terhadap perubahan sikap maupun pola pikir
manusia yang cenderung modern. Beberapa kalangan dai memafaatkan media
sosial sebagai wadah untuk berdakwah dan melakukan persuasi dalam hal
kebaikan. Akses yang dilakukan oleh masyarakatpun sangat dipermudah dengan
peranan media sosial. Sebagian dai sering mem-posting hal-hal yang menyangkut
permasalahan agama mulai dari hukum, agidah, etika maupun persoalan negara.

Dengan didukung sarana media sosial yang semakin berkembang, teknik
penyampaian pesan yang tepat juga dibutuhkan, agar pesan komunikasi mudah
diterima oleh masyarakat atau mad’'u. Kemampuan dai (komunikator) dalam
menggunakan teknik komunikasi yang tepat mampu mempengaruhi besar kecilnya
tanggapan masyarakat terhadap pesan dakwah yang disampaikan. Para dai
memiliki karakter dalam penyampaian dakwah dengan menggunakan teknik yang
berbeda dan yang sering digunakan ialah teknik komunikasi persuasif.

Persuasi merupakan usaha pengubahan sikap individu dengan memasukkan
ide, pikiran, pendapat dan bahkan fakta baru melalui pesan-pesan komunikatif.®
Istilah persuasi (persuasion) berasal dari bahasa latin “persuasion”. Kata kerjanya
adalah persudere yang artinya membujuk, merayu, atau mengajak. Dakwah perlu

disampaikan secara persuasif, yaitu dengan menggunakan cara berfikir dan cara

® Ibid., him. 61.



merasa sehingga mereka menerima dan mematuhi seruan dai dan merasa sedang
mengikuti kehendak sendiri.

Dalam buku vyang berjudul komunikasi persuasif, Bettinghouse
merumuskan persuasi sebagai :“komunikasi manusia dirancang untuk
mempengaruhi orang lain dengan usaha mengubah keyakinan, nilai atau sikap
mereka”.” Sejalan dengan tujuan dakwah yaitu untuk mengubah akhlag manusia
menjadi lebih baik sesuai dengan yang terdapat dalam alquran dan alhadits.
Sehingga teknik komunikasi persuasif diperlukan dalam penyampaian dakwah.

Salah satu ulam sepuh tanah air KH. Mushtofa Bisri atau biasa akrab
disapa Gus Mus menggunakan twitter sebagai salah satu media dakwahnya. Akun
twitter beliau bernama “A. Mushtofa Bisri @gusmusgusmu”. Gus Mus
menyampaikan dakwah melalui satus twitternya dengan singkat, jelas dan penuh
makna. Status tersebut dibuat sedemikian rupa agar para pembaca akun twitter
beliau dapat memahami dakwah yang disampaikan. Gus Mus termasuk ulama
sepuh yang update tentang perkembangan zaman dan teknologi.

Akun twitter @gusmusgusmu memiliki 994 ribu followers atau pengikut
dan setiap hari jumlah pengikut tersebut semakin bertambah. Selain seorang ulama
beliau merupakan sastrawan yang sudah terkenal karyanya seperti : puisi, buku
ataupun karya lainnya. Contohnya, karya beliau berupa puisi depamerkan oleh

Universitas Hamburg Jerman. Judul buku seperti, Sang Pemimpi, Agama

5 Faizah dan Lalu Muchsin E, Psikologi Dakwah (Jakarta: Prenada Media,2006), him. 37.
7 Deddy Djamaludin Malik dan Yosal Iriantara, Komunikasi Persuasif ( Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 1994), him. V.



Anugerah Agama Manusia, dan Aku Manusia merupakan karya yang ditulis oleh
Gus Mus.

Penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi kata, kalimat, teks lengkap
dan lainya dari status twitter Gus Mus yang di-posting sesuai kaidah dakwah dan
komunikasi persuasif. Posting-an tersebut akan menjadi acuan dalam komunikasi
persuasif untuk mengetahui bentuk teknik komunikasi persuasifnya. Pengambilan
data dalam penelitian ini diambil dari setiap status yang di-posting dari bulan
November sampai Desember 2016 dengan menggunakan content analysis. Twitter
bisa dikatakan efektif walaupun terdapat batasan pada setiap posting-an. Maksimal
dalam twitter mampu memuat status sebanyak 140 karakter.

Disisi lain penyampaian dakwah harus disertai dengan kalimat yang mudah
dipahami, sederhana, singkat dan jelas. Pernyatan tersebut sesuai dengan hadits
yang berbunyi dalam bahasa Indonesia yaitu: “sampaikanlah walau satu ayat”.
Maka dalam hal ini akan dibahas terkait dengan perumusan penelitian ini secara
singkat dan jelas
. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana teknik komunikasi persuasif pada akun
twitter A. Musthofa Bisri@gusmusgusmu dan teknik komunikasi persuasif yang

sering digunakan oleh A. Mustofa Bisri?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka, tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui teknik komunikasi persuasif dalam akun twitter “A.
Musthofa Bisri @gusmusgusmu” serta, teknik komunikasi persuasif yang sering
digunakan oleh A. Mustofa Bistri.
D. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Akademis
Penelitian ini dapat memberikan sumbangsi pengembangan kajian
komunikasi serta sumbangan pemikiran secara tertulis untuk pengembangan
ilmu dakwah islam dan sebagai bahan pustakawan mahasiswa Komunikasi dan
Penyiaran Islam tentang teknik komunikasi persuasif dalam akun twitter A.
Mustofa Bisri “@gusmusgusmu’
2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman baru bagi
para dai muda untuk lebih memberikan warna atau kreasi dakwah melalui
media sosial khususnya twitter sebagai media dakwah modern bagi masyarakat
yang semakin berkembang.
E. Kajian Pustaka
Tujuan dari kajian pustaka ialah untuk menghindari adanya plagiat.
Penelitian tentang twitter Gusmus atau sejenis telah dilakukan oleh beberapa
peneliti, dan penelitan tersebut akan dijadikan sebagai acuan dan rujukan dalam

penelitian yang akan penulis lakukan.



Pertama, skripsi dari saudari arinta wahyunigtyas yang berjudul *
Komunikasi Persuasif dalam Fanpage Setia Furqon Kholid”. Skripsi ini
membahas tentang komunikasi persuasif yang terdapat dalam fanpage “Setia
Furgon Kholid”. Hasil dari penelitian ini adalah komunikasi persuasif yang ada
dalam fanpage setia furgon kholid edisi postingan febuari sampai april 2016
menggunakan teknik persuasif yang disesuaikan selain adanya perpaduan antara
komunikasi dan dakwah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari Otto Lerbinger
dan Albert J. Sullivan serta Abraham Maslow. Sedangkan terkait teknik
komunikasi persuasif, pada fanpage setia furqon kholid secara teori mencakup
kelima teknik komunikasi persuasif, yaitu teknik integrasi, teknik ganjaran, teknik
tataan, teknik red hearing dan teknik asosiasi.?

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Arinta Wahyuningtyas terletak
pada sumber data yang diambil. Penelitian ini mengambil sumber data dari twitter
sedangkan penelitian arinta wahyuningtyas mengambil data dari facebook.
Sedangkan persamaannya terletak pada metode analisis data, yaitu sama-sama
ingin mengetahui persuasifnya dengan mengguankan analisi isi (content analysis).

Kedua, jurnal saudari Fatma Lailli Khoirun Nida dosen fakultas dakwah
stain kudus yang berjudul “Persuasi Dalam Media Komunikasi” . Jurnal ini
membahas tentang komunikasi persuasif pada media massa dan juga ulasan

tentang persuasif sebagai teknik komunikasi. Istilah peruasif yang digunakan

8 Arinta Wahyuningtyas, Komunika Persuasif dalam Fanpage “Setia Furqon Khalid”, Skripsi
(‘Yogyakarta:Jurusan KPI fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga,2016), him. 62.
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dalam jurnal ini memakai teori dari “William J. McGuire (1973:261) tentang
persuasi. Dalam jurnal ini terdapat sekali uraian tentang beberapa kontek
komunikasi dan juga teknik persuasif. Hampir sama penelitan jurnal ini dengan
skripsi arinta wahyuningtias, hanya berbeda dari segi pembahasan teori.®

Perbedana penelitian ini dengan Jurnal Fatama Lailli Khoirun Nisa terletak
pada fokus penelitiannya. Fokus dalam penelitian ini terlteak pada penerapan
komunikasi persuasif dakwah Gus Mus dalam akun twitter @gusmusgusmu.
Sedangkan penelitian Fatma Lailli Khoirun Nisa fokusnya adalah persuasif media.
Persamaanya adalah terletak pada sumber data yaitu sama-sama mengambil fokus
media, walaupun media yang diangkat dalam penelitian jurnal tersebut adalah
media secara umum. Sedangkan penelitian ini mengangkat media secara khusus
berupa twitter.

Ketiga, Paper Jurnal Online dari Ahmad Halim Hakim yang berjudul
“Komunikasi Persuasif Perawat Dalam Membangun Konsep Diri Positif Lansia”.
Jurnal ini mebahas tentang “Study Deskriptif Kualitatif Komunikasi Persuasif
Perawat dalam Membangun Konsep Diri Positif Lansia di Panti Wedha Dharma
Bhakti Kasih Surakata”. Jurnal ini membahas tentang unsur yang dipakai dalam

pembangunan kosep diri terhadap lansia meliputi: Komunikasi Antarpribadi,

9 Jurnal. Stain Kudus.ac.id/index.php/komunikasi/article/download/5020/490 diakses pada
tanggal 12 Juli 2017.
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Komunikasi Persuasif, Konsep Diri, dan Lanjut Usia. Fokusnya adalah
pengembangan diri terhadap lansia yang mendapat perhatian secara khusus.*
Perbedaan penelitian ini dengan Jurnal tersebut ialah terletak pada sumber
data yang digunakan. Secara garis besar penelitian jurnal paper online tersebut
bertujuan untuk mengembangkan konsep diri untuk lansia, sedangkan penelitian
ini menitik fokuskan pembahasan pada persuasif media Kkhususnya twitter.
Persamannya, sama-sama menggunakan komunikasi persuasif dalam membedah
kasus yang diteliti.
F. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Komunikasi Persuasif
Istilah komunikasi dalam bahasa inggrisnya disebut dengan
communication, berasal dari kata communication atau dari kata communis
yang berarti sama atau sam maknanya atau pengertian bersama, dengan
maksud mengubah pikiran, sikap, perilaku, penerima dan melaksanakan apa
yang diinginkan oleh komunikator.®* Dalam proses komunikasi orang yang
menyampaikan pesan disebut komunikator, sedangkan orang yang menerima
pesan disebut komunikan. Harold Laswell dalam karyanya The structure and
fuction of Communication in society, dengan model komunikasinya

memberikan pengertian komunikasi dalam pernyataan: who say to whom in

10 http://www. Jurnalkommas.com/docs/PAPER%20JOURNAL%ONLINE.pdf diakses 12 Juli
2017.

' H. AW Widjaja, Komuniaka dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta:Bumi Aksara, 2010), him.
8.
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what chanel with what effect”. Komunikasi sebagai suatu proses penyampaian
pesan dari komunikator yang ditunjukkan kepada komunikan melalui media
atau saluran yang menimbulkan efek tertentu.? Sehingga dapat disimpulkan
bahwa komponen-komponen dalam komunikasi antara lain, komunikator
(communication), pesan  (message), media (media), komunikan
(communicant), dan efek (effect).:

Dalam pengertian paradigmatis, komunikasi mengandung tujuan
tertentu, ada yang dilakukan secara lisan, tatap muka, atau melalui media, baik
media massa seperti surat kabar, radio, televisi, atau film, maupun media
nonmassa, misalnya telepon, papan pengumuman, poster dan lain-lain. Tujuan
tersebut yaitu untuk memberi informasi atau mengubah sikap (attitude),
pendapat (opinion), atau perilaku (behavior).

Komunikasi minimal harus mengandung ‘“kesamaan makna” antara
komunikator dan komunikan. Disebut “minimal” karena kegiatan komunikasi
tidak bersifat “informatif” saja, yaitu agar orang mengerti atau tahu, tetapi
juga “persuasif”, yakni agar orang bersedia menerima suatu paham atau
keyakinan, melakukan suatu kegiatan dan lain-lain.*s Istilah persuasif berasal
dari kata persuasion (Inggris). Sedangkan istilah persuation itu sendiri

diturunkan dari bahasa latin: “Persuasio”, kata kerjanya to persuade, yang

2 Mohamad Zamroni, Filsafat Komunikasi, (Yogyakarta: Graha llmu, 2009), him. 5.
13 Onong Uchjana Effendy, IImu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya,1998), him. 6.

him. 5.

4 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993),

15 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya,2010), him. 4.
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dapat diartikan sebagai membujuk, merayu, meyakinkan dan sebagainya.
Persuasi merupakan usaha pengubahan sikap individu dengan memasukkan
ide, fikiran, pendapat, dan bahkan fakta baru lewat pesan-pesan komunikatif.¢
Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi persuasif
adalah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan yang
bertujuan untuk mempengaruhi atau mengubah sikap komunikan agar
bertindak sesuai dengan kehendak komunikator.

Erwin P.Betting House, sebagaimana dikutip oleh H.A.W Widjaja
dalam buku Komunikasi dan Hubungan masyarakat menyebutkan bahwa
“suatu situasi komunikasi harus mencakup upaya sesorang yang dengan sadar
mengubah tingkah laku orang lain atau sekelompok orang lain melalui
penyampaian beberapa pesan”.'” Bagi seorang komunikator, suatu pesan yang
akan dikomunikasian sudah jelas isinya, tetapi yang menjadi pertimbangan
selanjutnya adalah pengelolaan pesan (message managemen). Pesan harus
ditata sesuai dengan diiri komunikan yang menjadi sasaran.’* Teknik
penyampaian pesan yang sesuai dengan tujuan komunikasi yaitu untuk
mempengaruhi dan mengubah sikap komunikan adalah teknik komunikasi

persuasif.

163aifudin azwar, Sikap Manusia, him. 61.
"H.A.W Widjaya, Komunikasi dan Hubungan..,him. 66.
180nong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi, him. 22.
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Sehubungan dengan proses komunikasi persuasif maka berikut adalah
teknik-teknik komunikasi persuasif yang dikutip dalam Buku Dinamika
Komunikasi karya Onong Uchjana Effendi:*°
a. Teknik Asosiasi

Teknik asosiasi adalah teknik penyajian pesan komunikasi dengan
cara menumpangkannya pada suatu objek atau peristiwa yang sedang
menarik perhatian khalayak. Jadi pesan komunikasi dihubungkan dengan
kondisi atau peristiwa yang sedang atau baru saja terjadi, sehingga
komunikan akan tertarik dengan pesan yang disampaikan. Dengan teknik
asosiasi pesan disesuaikan dengan sesuatu yang sedang menjadi “trend”
di masyarakat atau komunikan.

Sebagaimana dengan dakwah, pesan dakwah tidak selalu
disampaikan dengan kata-kata yang monoton bahakan sebenarnya dapat
disampaikan secara fleksible dan disesuaikan dengan peristiwa yang
sedang ‘hangat’ di masyarakat.

b. Teknik Integrasi

Pengertian teknik integrasi di sini adalah kemapuan komunikator
untuk menyatukan diri secara komunikatif dengan komunikan. Hal ini
berarti bahwa melaui kata-kata verbal atau nirverbal, komunikator
menggambarkan bahwa ia “senada-dan menjadi satu-dengan komunikan.

Contoh untuk teknik integrasiini adalah penggunaan kata “kita”. “Kita

bid., him. 23.
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berarti “Saya dan Anda”, komunikator bersama komunikan, yang
mengandung makna nahwa yang diperjuangkan komunikator bukan
kepentingan diri sendiri, melainkan juga kepentingan komunikan.

Salah satu teknik komunikasi persuasif ini menjelaskan bahwa
komunikator merasa sama atau setara dengan komunikan sehingga
komunikan tidak merasa sendiri dalam permasalahan yang sedang
dihadapi.

Teknik Ganjaran

Teknik ganjaran (pay-off technique) adalah kegiatan untuk
mempengaruhi orang lain dengan cara megiming-iming hal yang
menguntunngkan atau menjanjikan harapan. Teknik ini sering
dipertentang dengan teknik “pembangkitan rasa takut” (fear arousing),
yakni suatu cara yang bersifat menakut-nakuti atau menggambarkan
konsekuensi yang buruk apabila tidak mematuhi informasi atau pesan
yang disampaikan. Jadi, pay-off technique menjanjikan ganjaran
(rewarding) maka fear arousing technique menunjukkan hukuman
(punishment). Teknik ini menjadi sebab akibat atau timbal balik dari
perbuatan yang telah kita lakukan.

Teknik Tataan

Teknik tataan di sini sebagai terjemahan dari icing yaitu upaya

menyusun pesan komunikasi sedemikian rupa sehingga enak didengar

atau dibaca serta termotivasi untuk melakukan sebagaimana telah



16

disarankan oleh pesan tersebut. Teknik tataan atau icing technique dalam
kegiatan persuasi adalah seni menata pesan dengan imbauan emosional
(emotional appeal) sedemikian rupa sehingga komunikan tertarik hatinya
melaui kata-kata yang indah. Dengan demikian diharapkan komunikan
akan mudah melaksanakan pesan yang disampaikan oleh komunikator.
e. Teknik Red Hearing
Dalam komunikasi persuasif, teknik red hearing diartikan sebagai
seni seorang komunikator untuk meraih kemenangan dalam perdebatan
dengan mengelakkan argumentasi yang lemah untuk kemudian
mengalihkannya sedikit demi sedikit ke aspek yang dikuasainya guna
dijadikan senjata ampuh dalam menyerang lawan. Untuk dapat
melaksankan teknik ini, seorang komunikator harus menguasai materi
atau topik yang didiskusikan atau diperdebatkan oleh komunikan.
Sehingga pesan tetap bisa dipahami dan diterima komunikan dengan
pemahamannya yang baru dari komunikator.
2. Komunikasi Persuasif dalam Dakwah Melalui Media Twitter
Dakwah merupakan suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan,
tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan
berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individu atau
kelompok agar timbul suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan dan

pengalaman terhadap ajaran agama sebagai message yang disampaikan
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tanpa unsur paksaan.?? Pemahaman lebih luas dari pengertian dakwah yang
telah didefinisikan oleh para ahli adalah: Pertama, ajakaan ke jalan Allah
SWT. Kedua, dilaksanakan secara beorganisasi. Ketiga, kegiatan untuk
mempengaruhi manusia agar masuk ke jalan Allah SWT. Keempat, sasaran
bisa secara fardiyah atau jama'ah.?*

Kegiatan dakwah adalah kegiatan komunikasi, dimana seorang da’i
meng-komunikasikan pesan kepada mad’u, baik perorangan atau kelompok.
Secara teknis dakwah adalah komunikasi antara da’i (komunikator) dan mad’u
(komunikan). Semua hukum yang berlaku dalam ilmu komunikasi adalah
hambatan dakwah, karena manusia yang menjadi pelaku dakwah dan pelaku
komunikasi adalah sama yaitu manusia yang berpikir, berperasaan, dan
berkeinginan.?

Perbedaan dakwah komunikasi terletak pada muatan pesannya, pada
komunikasi sifatnya netral sedangkan pada dakwah terkandung nilai
keteladanan dan kebenaran.? Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan
sumber sebagai pembuat atau pengirim informasi. Termasuk dalam
komunikasi dakwah. Sumber adalah pihak yang berinisiatif atau memiliki
kebutuhan untuk berkomunikasi, Sumber ini bisa disebut komunikator,

pengirim atau dalam bahasa lain source, sender dan encoder. Sementara dalam

2H.M Arrifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him.6.
Z'\Wahyu llahi, Komunikasi Dakwah, him. 5.

22Ahmad Mubarok, Psikologi Dakwah (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), him. 4.

23 Faizah dan Lalu, Psikologi Dakwah, him. 37.
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komunikasi dakwah, sumber tersebut biasa disebut dengan da’i.?* Oleh karena
itu teknik komunikasi persuasif juga dapat diaplikasikan ke dalam komunikasi
dakwah karena memiliki tujuan yang sama yaitu untuk mempengaruhi dan
mengajak komunikan agar melakukan sesuatu sesuai kehendak komunikator
atau dalam komunikasi dakwah bertujuan untuk mengajak mad’u agar menjadi
pribadi yang lebih baik sesuai dengan apa yang diperintahkan dalam Al-Qur’an
dan Hadits.
Pada dasarnya, semua pribadi muslim berperan sebagai juru dakwah,
artinya orang yang harus menyampaikan pesan dakwah atau dikenal sebagai
komunikator dakwah. Komunikator dakwah terbagi manjadi dua:®
a. Secara Umum adalah setiap Muslim atau Muslimah yang mukallaf
(dewasa), dimana kewajiban dakwah merupakan sesuatu yang melekat
tidak terpisahkan dari misinya sebagai penganut Islam, sesuai dengan
peritah; “Sampaikan walau satu ayat”

b. Secara Khusus adalah mereka yang mengambil keahlian khusus
(mutakhasis) dalam bidang agama islam, yang dikenal dengan panggilan

ulama.

Para ahli komunikasi sering kali menekankan bahwa persuasi adalah
kegiatan psikologis. Penegasan ini dimaksudkan untuk membedakan antara

persuasi dengan koersi (coercion). Berbeda dengan koersi, persuasif dilakukan

24 \Wahyu llahi, Komunikasi Dakwah, him. 77,
% Ibid him. 77.
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tanpa unsur paksaan, halus, luwes, serta mengandung sifat-sifat manusiawi,
sedangkan koersi dilakukan dengan paksaan, sanksi atau ancaman, perintah,
pemerasan dan boikot. Meskipun tujuannya sama yaitu untuk mengubah

sikap, pendapat atau perilaku orang lain.?

Dakwah secara persuasif akan efektif apabila pesan yang disampaikan
sesuai dengan kebutuhan mad’u atau komunikan. Menurut Otto Lerbinger dan
Albert J.Sullivan dalam karyanya yang berjudul Information, Influence, and

Communication, kebutuhan manusia secara umum meliputi:

a. Affiliative needs, yaitu the need to belong atau kebutuhan untuk diterima
sebagai anggota sesuatu kelompok dan anggota masyarakat.
b. Status needs, yaitu kebutuhan akan kekuasaan atau kekuatan, popularitas,

prestige dan sebagainya.?”

Dengan memperhatikan kebutuhan dasar manusia maka kegiatan
dakwah menggunakan teknik persuasif lebih jelas dan tercapai tujuannya.
Selain teknik penyampaian pesan, media yang digunakan juga mempengaruhi
efektivitas komunikasi dakwah. Pemilihan media dan teknik yang tepat

mampu mempengaruhi respond and feedback dari mad’u.

% Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, him. 21.
27 Totok Jumantoro, Psikologi Dakwah dengan Aspek-Aspek Kejiwaan yang Qur’ani
(Wonosobo: Amza, 2001), him. 152.
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Media sosial twitter menjadi salah satu media komunikasi modern
yang mulai banyak digunakan oleh para komunikator dakwah (da’i) dalam
menyampaikan pesan dakwahnya. Terbukti dari semakin banyaknya pengguna
twitter di Indonesia dari tahun ke tahun menjadi pertimbangan utama dalam
memilih twitter sebagai media penyampaian pesan yang singkat dan jelas.
Pemilihan media komunikasi yang tepat mampu mempengaruhi efektivitas
komunikasi itu sendiri. Semakin efektif komunikasi dilakukan maka semakin
mudah pesan komunikasi diterima oleh komunikan atau mad’u. Selain murah,
media sosial twitter ini dianggap efektif karena jangkauan yang luas, cepat

dan cukup mudah diakses oleh masyarakat.

Fenomena proses komunikasi yang ada dalam twitter menjadi suatu
kajian yang sangat menarik. Jejaring sosial media ini telah mengubah teori-
teori yang ada dalam komunikasi tatap muka menjadi teori baru dalam
komunikasi tatap muka menjadi teori baru dalam komunikasi bermedia
computer atau berbasis online. Salah satu teori dalam komunikasi tatap muka
menyebutkan bahwa dalam komunikasi memerlukan kesamaan persepsi
terhadap makna dari kode-kode yang dihasilkan antar individu. Kondisi
tersebut menyebabkan individu, baik sebagai sender (komunikator) atau

receiver (komunikan) memerlukan pemahaman yang sama terhadap kode-
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kode dalam komunikasi. Sedangakan dalam jejaring social media, individu

memiliki otoritas dalam memproduksi teks.?

Twitter sebagai media penyampai pesan dalam proses komunikasi
dakwah apabila dipadukan dengan teknik komunikasi persuasif maka
efektivitas dakwah bukan hal yang mustahil untuk dicapai. Melalui status
yang di-posting dalam halaman twitter pesan dakwah dapat dengan cepat dan
menjangkau luas audience atau mad’u. tidak sedikit orang yang berubah sikap
dan pola pikir mereka hanya karena sebuah tulisan. Bahkan dengan sebuah
tulisan mampu mengubah pandangan hidup sesorang terhadap suatu hal. Hal
ini menunjukkan bahwa sebuah teks atau tulisan di media massa memiliki
kekuatan besar bagi komunikan yang membacanya. Disisi lain pembaca
biasanya lebih kepada tulisan yang mudah dipahami, kata-kata yang menarik,
komunikatif, aktual dan jelas sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat

mudah diterima pembaca.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini bertujuan
untuk melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu

secara faktual dan cermat.?

BRulli Nasrullah, Komunikasi Antar Budaya di Era Budaya Slber (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2012), him.102.
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2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Alasan peneliti
menggunakan penelitian kualitatif karena peneliti ingin mengetahui pesan
tersebut dengan menggunakan anlisis isi sebagai jangkauan komunikasi
persuasif yang digunakan dalam akun twitter “A. Musthofa Bisri
@gusmusgusmu’.
3. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah teknik
komunikasi persuasif dalam akun twitter “A. Musthofa Bisri @gusmusgusmu”
pada bulan November sampai desember 2016 karena pada bulan tersebut terjadi
peristiwa Aksi penistaan agama yang dilakukan oleh oknum tertentu. Peneliti
fokus terhadap twet yang berbentuk pesan dakwah yang memiliki retweet atau
komentar pada posting-an tersebut dan paling banyak mendapat like (suka) pada
status yang di-posting dalam akun twitter tersebut.
4. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini adalah dokumentasi dari status dalam
akun twitter “A. Musthofa Bisri @gusmusgusmu” (dengan alamat url:
https://twitter.com/gusmusgusmu) pada bulan November sampai desember 2016
tepatnya pada tanggal 2 November sampai tanggal 29 Desember 2016. Status

yang diambil adalah status yang memiliki like dan retweet diatas angka 700.

2Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT Rosda Karya, 2004),
him.22.
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5. Metode Pengmupulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi, yaitu metode pencarian data mengenai hal-hal atau varriabel
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda, dan sebagainya.*®
Salah satu kegiatan dokumentasi yang akan peneliti lakukan adalah
mengumpulkan data dari twett yang ditulis dalam akun twitter “A. Musthofa
Bisri @gusmusgusmu”. Data yang menjadi bahan dalam penelitian ini adalah
status yang ditulis dalam akun twitter “@gusmusgusmu” pada bulan November
2016 sampai Desember 2016. Alasan peneliti memilih bulan tersebut
dikarenakan status yang di-posting rata-rata mendapat like atau “suka” lebih
banyak dari bulan-bulan sebelumnya, sehingga dapat diasumsikan bahwa status
yang di-posting dalam twitter A. Musthofa Bisri @gusmusgusmu” mendapat
perhatian dari followers twitter atau mad’u.
6. Analisis Data
Analisis  data  merupakan  rangkaian  kegiatan  penelahan,
pengelompokan, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki
nilai sosial, akademis dan ilmiah.®* Analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis isi (conten analysis). Analisis isi adalah teknik

30 Suharsismi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), him.234.

31 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru IImu Komunikasi dan IImu
Sosial Lainnya (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him.180.
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penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicable), dan

shahih data dengan memperhatikan konteksnya. Analisis isi berhubungan

dengan komunikasi atau isi komunikasi.*

Analisis isi memiliki prosedur yang spesifik. Prosedur analisis yang
peneliti gunakan dengan teknik content analysis dalam buku penelitian
kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan publik, dan ilmu sosial lainnya
karya Burhan Bungin. Beberapa prosedur analisi isi tersebut adalah sebagai
berikut:®
a) Perumusan Masalah: Analisi isi dimulai dengan perumusan masalah secara

spesifik. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
isi pesan dakwah yang terkandung dalam akun twitter “A. Musthofa Bisri
@gumusgusmu’.

b) Pemilihan Media (Sumber data): Sumber data dalam penelitian ini adalah
dokumentasi dari status yang di-posting dalam akun twitter A. Musthofa
Bisri @gusmusgusmu”.

Periode waktu: status yang di-posting ialah pada tanggal 2 November sampai
29 Desember 2016.
Jumlah sampel atau data: Jumlah sampel atau data yang peneliti gunakan

adalah 29 status. Jumlah status tersebut adalah status keseluruhan dari kurun

32 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu
Sosial lainnya (Jakarta: Prenada Media Group,2007), him.155.
33 Ibid..,hIm.159.
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waktu tanggal 2 November sampai tanggal 29 Desember 2016 dengan like
dan komentar terbanyak.

Menemukan Lambang/Simbol: Menemukan lambang atau simbol ini
berkaitan dengan unit analisis. Unit-unit tersebut akan dijelaskan pada
tataran sintatik-semantik karena berupaya dijelaskan secara sintaktis yaitu
berupa kata (tanda), kalimat, teks lengkap dan lainnya, serta dijelaskan
secara semantik yaitu unit makna. Oleh karena itu pada sintatik-semantik,
dilacak pengaruh struktur sintaktis bagi pembentukan makna. Unit analisis
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini didasarkan pada definisi
operasional dari teori teknik komunikasi persuasif yang dikutip dalam buku
karya Onong Uchjana Efendy, yaitu: Teknik Asosiasi, Teknik Integrasi,
Teknik Ganjaran, Teknik Tataan dan Teknik Red Hearing.

Klasifikasi data berdasarkan lambang: Pada tahap ini peneliti mengenali dan
menguraikan ciri-ciri utama atau karakteristik dari setiap teknik komunikasi
persuasif kemudian data akan diklasifikasikan (dikelompokkan) berdasarkan
lambang atau simbol dari setiap teknik.

Prediksi/Analisis Data: status dalam Akun twitter “A. Musthofa Bisri
@gusmusgusmu” yang diambil sebagai sampel akan peneliti gunakan
sebagai data primer penelitian yang kemudian akan dianalisis berdasarkan

ciri spesifik dan definisi operasional dari teknik-teknik komunikasi persuasif.
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H. Sistematika Pembahasan

Sebagaimana gambaran sekilas tentang skripsi yang akan penulis susun,

maka peneliti mebuat sistematika pembahasan yang terdiri dari 4 bab, yaitu:

BAB | : Pendahuluan berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan

BAB Il

BAB III:

dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori, Metode

Penelitian serta Sistematika Pembahasan.

Gambaran Umum mengenai Akun twitter “A. Musthofa Bisri
@gusmusgusmu” meliputi sejarah singkat dan fitur-fitur dasar twitter,
Biografi Gus mus, Sekilas tentang twitter A. Musthofa Bisri
@gusmusgusmu”, dan Transkripsi data (Status yang di-posting dalam
twitter ““A. Musthofa Bisri @gusmusgusmu”).

Pembahasan mengenai Komunikasi Persuasif dalam akun twitter A.
Musthofa Bisri @gusmusgusmu pada bulan November 2016 sampai
Desember 2016 yang meliputi: teknik-teknik persuasif dalam akun
twitter A. Musthofa Bisri  @gusmusgusmu, Klasifikasi status
berdasarkan ciri-ciri khusus teknik-teknik Komunikasi Persuasif, serta

Analisis Status.

BAB IV: Penutup berisi Kesimpulan, Saran, dan Kata Penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian mengenai komunikasi persuasive dalam akun twitter A.

Musthofa Bisri @gusmusgusmu dari bab pertama hingga bab ketiga, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Secara teoritis, status dalam akun twitter @gusmusgusmu menggunakan kelima
teknik komunikasi persuasif untuk menyampaikan pesan dakwahnya. Kelima
teknik komunikasi persuasif sesuai dengan yang ada di dalam buku Dinamika
Komunikasi karya Onong Uchjana Effendy, yang terdiri dari: Teknik Asosiasi,
Teknik Integrasi, Teknik Ganjaran, Teknik Tataan dan Teknik Red Hearing.

2. Dalam penyampaian teknik persuasif melalui status twitter, Gus Mus lebih
banyak menggunakan teknik Integrasi. Teknik integrasi diaplikasikan untuk
menyampaikan pesan dakwah melalui tataran sintaktik yaitu berupa kata
spesifik dari teknik integrasi. Upaya Tersebut yang digunakan Gus Mus dalam
penyajian pesan dakwahnya kepada komunikan, dengan cara menyatukan diri
atau seolah-olah berada di posisi komunikan sehingga pesan yang disampaikan
diharapkan dapat mudah diterima dan dipahami oleh komunikan atau pembaca.

B. Saran-saran
Berikut ini adalah beberapa saran yang dapat penulis brikan semoga bisa

menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait:

83
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1. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) dan mahasiwa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

Kepada jurusan KPI dan Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
sebaiknya membuat medsos (media sosial) khususnya twitter sebagai sebuah
media untuk menyampaikan dakwah secra berkala, namun tetap terstruktur
dengan baik sehingga tidak semua dakwah dapat ditampilkan dalam twitter.
Jadi, hanya status atau pesan terbaik yang akan di-posting dan ditampilkan
dalam twitter tersebut. Status atau pesan dakwah yang disampaikan dapat
berupa kisah nyata ataupun pengalaman dari mahasiswa dengan
mengaplikasikan teknik komunikasi persuasif dalam kalimat yang digunakan
sehingga diharapkan pesan dakwah dapat mudah diterima oleh pembaca.

2. Akun twitter “A. Musthofa Bisri @gusmusgusmu”.

Pemilihan media sosial twitter sebagai media menyampaikan pesan
dakwah sudah tepat, dikarenakan twitter mampu membatasi status yang ditulis.
Sehingga pesan dakwah yang disampaikan melalui media sosial twitter dapat
dipahami dengan mudah dan sederhana. Namun disisi lain target dalam
penyampaian dakwah tersebut belum menyeluruh. Dalam artian pesan yang
disampaikan objeknya masih global dan perlu adanya kategori sasaran dakwah
yang lebih spesifik. Sehingga manfaat twitter @gusmusgusmu semakin

dirasakan oleh pembaca ataupun followers twitter.
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C. Kata Penutup

Puji Syukur yang tidak terkira penulis panjatkan kehadiran Allah SWT,
kareana atas limpahan rahmat, kesempatan, hidayah dan karunianya, penelitian ini
dapat terselesaikan dengan baik. Tidak lupa shalawat serta salam selalu dihaturkan
kepada junjungan kita Rasulullah Muhammad SAW yang telah membawa kita dari
zaman kegelapan menuju zaman yang terang benerang.

Peneliti menyadari bahwa banyak terdapat kesalahan dan kekurangan
dalam penulisan skripsi ini. Oleh karena itu, kritik, dan saran yang membangun

dari para pembaca sangat dibutuhkan.
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